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MENGENAL WISATA MADURA

Menyingkap Madura dimasa yang akan 

merupakan suatu keyakinan yang harus dijaga 

mengingat madura merupakan pulau yang 

memiliki keunikan tersendiri dan berbeda dari 
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ABSTRAK

Hiden paradise merupakan istilah yang sesuai dengan pulau Madura yang memiliki beragam potensi 

wisata mulai dari wisata sejarah, wisata alam, wisata budaya, serta wisata religinya yang tersebar di 

empat kabupaten yakni sumenep, pamekasan, sampang dan bangkalan. Citra pariwisata Madura selama 

ini masih kalah populer dibandingkan dengan carok madura sehingga tidak haeran apabila banyak 

orang mendeskripsikan Madura dengan kekerasan dan pembuhunan. Untuk merubah pandangan dan 

stereotif negatif diperlukan tindakan konstruktif dengan menghadirkan wajah Madura yang berbeda, 

unik, dan menarik. Kesan-kesan tersebut dapat dicapai salah satunya dengan memanfaatkan media 

baru internet sebagai sarana mengenalkan potensi wisata Madura sehingga terbangun citra positif 

pariwisata Madura. pembangunan manuisa Madura, perbaikan infrastruktur dan pemanfaatan media 

baru dalam memasarkan potensi wisata madura harus dilakukan secara masif yang dukung oleh 

inisiatif pemerintah daerah di pulau madura. dengan menggunakan pendekatan teori defusi inovasi 

dapat dirumuskan bagaimana media baru menjadi sistem pembangunan sosial masyarakat Madura 

sebagai sarana untuk mengenalkan berbagai potesi wisata sehingga pulau Madura dapat go public.

Keyword: Media baru+pariwisata+masyarakat Madura

ABSTRACT

Hiden paradise is an appropriate term for the island of Madura which has a variety of tourism potential 

ranging from historical tourism, nature tourism, cultural tourism, as well as religious tourism spread 

across four districts namely sumenep, pamekasan, sampang and bangkalan. Madura tourism image is 

still less popular than the carok madura so it does not haeran if many people describe Madura with 

violence and pembuhunan. To change negative views and stereotypes requires constructive action by 
presenting a different, unique, and interesting Madurese face. Impressions can be achieved one of them 
by utilizing the new media of the internet as a means of introducing the potential of Madura tourism 
so as to build a positive image of Madura tourism. Madura manuisa development, infrastructure 

improvements and utilization of new media in marketing the potential of madura tourism should be 
done in a massive manner supported by local government initiatives in the island of Madura. By using 

innovation defection theory approach can be formulated how new media become social development 

system of society of Madura as a means to introduce various potesi wisata so that island of Madura can 

go public.

Keywords : New media + tourism + Madurese community

budaya jawa pada umumnya. Hiden paradise 

merupakan istilah yang sesuai dengan pulau 

Madura yang memiliki beragam potensi 

wisata mulai dari wisata sejarah, wisata alam, 

wisata budaya, serta wisata religinya yang 

tersebar di empat Kabupaten yakni Sumenep, 
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Pamekasan, Sampang dan Bangkalan. 

Dalam wisata sejarah, pulau Madura 

memiliki sejarah yang panjang seperti 

yang tertulis pada sejarah babat Madhura, 

yang secara umum meliputi kerajaan yang 

pernah berkuasa dipulau Madura seperti raja 

Arya Wiraraja Sumenep lengkap dengan 

musiumnya, kerajaan Ronggosukowati yang 

berkuasa di Kabupaten Pamekasan, termasuk 

kerajaan Arosbaya sampai kepada pangeran 

Trunojoyo yang berkuasa di daerah barat 

pulau Madura. diantara beberapa kerajaan 

tersebut masih terdapat beberapa artefak 

peninggalannya sebagai bukti sejarah panjang 

kehidupan dipulau Madura.

Potensi wisata alamnya, Madura memi-

liki batu kapur caddhih Bangkalan, pantai siring 

kemuning, di Kabupaten Sampang memiliki 

pemandian potre koneng, ari terjun toroan, 

hutan magruve, hutan kera. di Pamekasan 

memiliki pantai batu kerbuy, wisata batu 

kapur tamberu, istana keraton batu marmar, 

bukit cinta, sementara di Kabupaten Sumenep 

memiliki taman sare, pantai salopeng, pantai 

lombang, gili labak dan masih banyak lagi 

yang lainnya.

Wisata budaya, pulau Madura memiliku 

potensi yang beragam mulai dari kerapan 

sape, musik saronen, tari sinden madura, 

macapat, sandhur, budaya arokat, ritual pelet 

kandung, dan selain sebagainya. Tidak hanya 

sekedar sebagai potensi yang besar yang 

harus diekembangkan, tetapi juga bagaimana 

kegiatan tersebut dapat memberikan pengaruh 

signifikan kepada kehidupan masyarakatnya. 
Wisata religi Madura, di Kabupaten 

Bangkalan, terdapat makan syaihona kholil 

yang menjadi ikon religi kota Bangkalan, 

selain asta ratu ebuh yang terdapat di 

Kecamatan Arosbaya. Kabupaten Pamekasan, 

memiliki asta buju batu kerbuy, asta batu 

ampar. Sumenep, memiliki asta tenggi yang 

merupakan pasarean joko tole dan beberapa 

raja Sumenep yang ramai dikunjungi oleh 

masyarakat. Selain wisata diatas, madura juga 

meiliki pesantren sebagai lembaga pendidikan 

islam dengan ciri khas dan identitasnya.

Kekayaan wisata Madura diatas, hanya 

sebagaian kecil dari sekian banyak yang 

belum tereksplor secara masif. Sehingga 

diperlukan tindakan yang konstruktif untuk 

mengelola dan mengembangkan beberapa 

potensi tersebut sehingga sesuai dengan tujuan 

pemerintah pusat yang ingin menguatkan 

kearifan dan budaya lokal sebagai kekayaan 

daerah Indonesia yang harus dilestarikan. 

Oleh karena itu peran serta masyarakat yang 

didukung penuh oleh pemerintah daerah 

menjadi modal yang besar dalam pengelolaan 

dan pengembangan wisata di pulau Madura.

MEMBANGUN MASYARAKAT 

MADURA

Setiap kehidupan seseorang selalu 

mengalami perkembangan dan perubahan sesuai 

dengan zaman dan peradaban baru yang mereka 

hadapi. Keadaan ini terjadi dalam setiap proses 

kehidupan manusia diseluruh dunia. Dalam 

konsep yang disampaikan Giddens, (1991) 

bahwa pilihan baru akan senantiasa dibuat ulang 

sesuai dengan pengetahuan dan pengalam sehari-

hari seperti pakaian, gaya, aktivitas, seksualitas, 

kepercayaan, dan sebagainya.

Dalam konsep komunikasi pemba-

ngunan, A.Rahim (1993) mentafsirkan pan-

dangan utama komunikasi pembangunan 

sebagai seluk-beluk komunikasi diantara 

manusia yang digunakan untuk mempercepat 

perubahan sebuah negara dan rakyatnya 

dari kemiskinan kepada satu pertumbuhan 

ekonomi yang dinamis sehingga terwujud 

keadilan sosial yang lebih merata dan untuk 

memfasilitasi potensi manusia. 
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Dalam proses komunikasi pemba-

ngunan mempunyai tujuan-tujuan tertentu. 

Tujuan pembangunan manusia mengarah 

kepada inovasi, ide-ide dan gagasan baru 

sebagai nafas dan rule dalam meningkatkan 

pelayanan yang lebih baik. Kesiapan menerima 

inovasi merupakan tolak ukur dari keberhasilan 

pembangunan manusia Madura menjelang 

perkembangan yang semakin canggih dan 

kompleks. Penerimaan ide dan gagasan baru 

menjadi acuan daripada nilai pembangunan 

sebagai sesuatu yang mempunyai manfaat 

dalam kehidupan manusia.

Berdasarkan kepada teori defusi ino-

vasi bahwa penerimaan suatu pembaharuan 

tidak terjadi secara spontan dan instan tetapi 

ia membutuhkan waktu yang panjang. Hal 

ini disebabkan karena sesuatu yang baru 

sebagai konstruksi dari pemikiran dan kebi-

asaan yang lama, sehingga dalam proses 

internalisasi pembangunan manusia dilakukan 

secara perlahan, selain itu diperlukan ada-

nya upaya untuk melakukan sosialisasi 

tentang pentingnya pembaharuan ditengah 

perkembangan yang tidak bisa dilawan tetapi 

harus menyesuaikan.

Dalam proses penyerapan dan pene-

rimaan inovasi baru, seorang harus melalui 

beberapa tahapan sehingga melahirkan kepu-

tusan untuk mengikuti perkembangan tersebut. 

Yang pertama tahap pengetahuan, mengalirnya 

sumber informasi tentang pengetahuan baru 

dapat menyebabkan seorang memerlukan 

pengetahuan tentang fungsi inovasi tersebut. 

Untuk melengkapi rasa keingintahuannya 

seorang individu akan mencari sumber yang 

tepat untuk melengkapi rasa penasarannya.

Tahap stimulus akan terjadi manakala 

seseorang membentuk respon baik positif 

maupun negatif. Ketika hal tersebut terjadi 

maka akan melanjutkan pada proses berikutnya 

dengan mencari tahu untuk memberikan 

penilaian ataupun komentar. Meyakinkan 

seseorang bukanlah perkara mudah, tetapi 

dengan tekad dan kemauan untuk sebuah 

perubahan kiranya bukan menjadi alasan 

untuk terus melakukan sehingga tercapai 

kesepakatan menuju perubahan.

 Keputusan, setelah seseorang menge-

tahui dan mendapatkan stimulus, seseorang 

mungkin akan mencoba untuk melakukan 

sedikit demi sedikit dan kemudian mulai 

menilai tentang kesesuaian dan tidaknya hal 

baru tersebut. Namun yang paling penting 

diingat bahwa kebiasaan menggunakan 

hal baru dapat menghadirkan rasa nyaman 

sehingga ketika itu terjadi seseorang dengan 

lambat laun akan merasa sesuai untuk 

menggunakan, begitupun sebaliknya dia akan 

menolaknya apabila dirasa tidak sesuai. 

 Pelaksanaan, ketika seseorang mela-

kukan inovasi yang telah diterimanya, maka 

ketika itu masih berada dalam mental saja. 

Sementara dalam proses pelaksanaan, individu 

akan melakukan secara terus menerus karena 

ide dan gagasan baru sejatinya direalisasikan. 

Pada tingkat ini, individu telah merasa 

bahwa sesuatu yang baru tidak serta merta 

dapat merubah tatanan yang telah lama 

dikembangkan tetapi ia menjadi pelengkap 

dan bisa disandingkan secara bersama-sama.

Sistem kehidupan global menuntut 

kepada setiap manusia yang hidup pada 

generasi sekarang supaya dapat bersaing dalam 

pengamalan perubahan yang terus berkembang 

kepada arah modernisasi yang canggih. 

Perkembangan kehidupan yang tandai oleh 

teknologi komuniksi yang menyentuh kepada 

setiap kehidupan manusia diberbagai belahan 

dunia untuk dapat bersinergi menjadikan 

information commnucation and tehnology 

sebagai bagian yang menguntungkan dalam 

kehidupan suatu masyarakat termasuk 

masyarakat Madura.
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Masyarakat Madura selama ini dikenal 

sebagai etnis yang terbelakang, kekerasan 

sebagai jalan keluar dari segala persolan, 

infrastruktur yang tidak memadai, pendidikan 

yang rendah, emosional, dan suka meledak-

ledak, pada akhirnya semua anggapan itu 

sirna dan berganti kepada masyarakat Madura 

yang modern, go public, terbuka, cerdas 

memanfaatkan peluang dan menjadi tuan 

rumah yang baik bagi para tamu yang datang 

berkunjung kepulau madura. 

Keadaan tersebut kemudian melahirkan 

pemikiran konstruktif untuk membangun 

masyarakat Madura  berada dalam keterbukaan 

yang positif menerima segala yang baru 

sebagai sarana guna untuk bersaing dalam 

dunia yang lebih luas. Tujuan penerimaan hal 

baru tidak terlepas daripada harapan perubahan 

tanpa menghilangkan nilai asli orang Madura 

sehingga kemudian dampak positifnya berada 

sejajar dengan daerah-daerah lain yang 

sudah mapan dala kehidupan sosial, budaya, 

ekonomi dan pariwisatanya.

New media dalam kehidupan masyarakat 

Madura

Menurut Tomlinson (2003) globalisasi 

merupakan koneksi yang penuh keragaman 

dengan mengacu pada jaringan perkembangan 

yang pesat dan hubungan yang lebih kompleks 

serta saling bergantungan sebagai fitur pada 
kehidupan sosial modern. Perkembangan 

kehidupan modern ditandai dengan adanya 

media sebagai saluran untuk hubungan jarak 

jauh yang semakin mudah dilakukan oleh 

masyarakat yang satu ke masyarakat lainnya. 

Sumber yang paling global sebagai aliran 

informasi adalah media (Movius 2010). 

Kehidupan modern adalah sebuah dunia 

yang tidak terkendali dengan langkah, besarnya 

perubahan kehidupan yang jauh lebih modern 

berbandingkan dengan sistem kehidupan 

sebelumnya (Giddens 1991). Perkembangan 

kehidupan yang semakin modern adalah dise-

babkan oleh perkembangan globalisasi media 

yang tidak terkontrol dengan baik. Kondisi 

seperti ini dapat memberikan dampak pada 

proses kehidupan suatu individu maupun 

suatu kelompok tertentu karena tidak adanya 

ruang untuk menghindar dari perkembangan-

perkembangan tersebut.

Globalisasi yang sekarang terus berkem-

bang dengan berbagai mode modernitas akan 

terus menentang setiap sistem kehidupan 

masyarakat, karena globalisasi telah menyen-

tuh kepada seluruh aspek kehidupan. Model 

interaksi globalisasi media soial seperti  mem-

permudah aliran informasi masuk dalam kehi-

dupan masyarakat, ia mampu menciptakan 

satu pola hidup yang berbeda dari sebelumnya. 

Media baru internet melalui rangkaian 

sosialnya seperti web blog, facebook, twitter, 

youtube dan instagram telah menjadi bagian 

yang tidak dapat terpisahkan dalam kehidupan 

masyarakat termasuk masyarakat Madura 

karena masuknya berbagai informasi dari luar 

tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Besarnya 

dampak new media dapat mempengaruhi 

sistem kehidupan masyarakat sehingga tun-

tutannya bagaimana masyarakat lokal dapat 

menjadi agent information dengan meman-

faatkan media baru internet sebagai sarana 

mengenalkan potensi wisata Madura kepada 

dunia luar. 

DIGITALISASI PARIWISATA 

MADURA

Internet sebagai sarana penyebaran 

iklan dan promosi meiliki banyak keunggulan 

dibandingkan dengan media massa lainnya. 

Media internet dengan sifatnya yang luas dan 

tidak terbatas oleh ruang dan waktu menye-

babkan internet menjadi alternatif utama dalam 
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penyebaran konten budaya lokal. Internet 

memberikan fasilitas yang kompleks dalam 

dunia pemasaran suatu produk, mulai dari target 

konsumen khusus, pesan khusus, kemampuan 

interaktif, akses informasi, kreativitas, ekspos 

luas dan kecapatannya, (Morrisan, 2010).

Terget konsumen khusus, keuntungan 

dan keunggulan utama menggunakan internet 

sebagai media pemasangan iklan adalah 

kemampuannya yang sangat efektif untuk 

membidik target konsumennya. Dalam kon-

sumen atas iklan budaya melalui media 

internet adalah wisatawan baik dalam maupun 

luar negeri dengan kriteria spesifiknya wisa-
tawan yang menyukai budaya-budaya lokal 

suatu masyarakat. Cara kerja media internet 

dengan menyediakan segala konten budaya 

lokal untuk kemudian bisa dikunjungi oleh 

siapa saja yang menyukainya. 

Pesan khusus, sebelum melakukan 

pemasaran melalui internet, sebuah pesan 

harus dikonstruk terlebih dahulu untuk kemu-

dian tujuan pemasaran bisa sesuai dengan 

terget marketable-nya. Sebuah pesan harus 

dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 

menarik konsumen untuk datang berkunjung 

ke Madura. Sebuah konstruk pesan harus 

menawarkan alternatif kebaikan serta manfaat 

yang bisa didapat oleh para wisatawan yang 

dampaknya berupa keputusan wisatawan 

untuk berkunjung ke pulau Madura.

Kemampuan interaktif, internet dikenal 

sebagai media dua arah, dimana seorang 

konsumen tidak hanya menjadi menerima saja 

tanpa bisa bisa berbuat apa-apa. Media internet 

memberikan kesempatan untuk bisa berinteraksi 

secara langsung dengan sumber ataupun orang 

yang mengedalikan web terse-but. Adanya 

umpan balik (feedback) dapat memberikan 

kepuasan yang lebih kepada konsumen karena 

dapat bertanya secara langsung atau dapat 

memberikan komentar-komentarnya. Semakin 

besar fasilitas interaksi maka akan semakin 

besar pula minat dan kepuasan pengunungnya. 

Akses informasi, keuntungan lain dari 

media internet adalah kemampuan aksesnya 

untuk yang dapat menyediakan informasi yang 

luas kepada penggunanaya. Akses informasi 

menjadi salah satu keuntungan bagaimana 

sebuah pesan yang sudah dikonstruk dapat 

tertransformasikan dengan baik, hal ini tidak 

terlepas dari peranan internet yang menye-

diakan ekses secara mudah dan kompleks. 

Akses informasi menyediakan penggunakan 

untuk bisa bereksplorasi secara lebih jauh dan 

mendalam hingga pada kahirnya aliran pesan 

dapat tersampaikan dengan baik.

Kreativitas, kreativitas tanpa batas, 

istilah ini barangkai sangat sesuai dengan 

media internet yang memberikan kesempatan 

kepada penggunanya untuk bisa mengeks-

presikan kemampuan kreatifnya. Kreativitas 

merupakan salah satu modal pembangunan 

promosi pariwisata sehingga dampak yang 

terbangun berupa citra positif yang didapat oleh 

sebuah persahaan atau lembaga pengembang 

kebudayaan lokal daerah. Selain design yang 

kreatif dierlukan juga penyediaan bahasa asing 

sehingga ketika diantara pengunjung website 

tersebut berasal dari luar negeri dengan sangat 

mudah memahami apa yang dipromosikan 

tersebut. 

Ekspos luas, bagi perancangan awal 

sebuah desaing pengembangan daerah wisata 

lokal, media internet menjadi salah satu 

alternatif untuk bisa memasarkan kepada dunia 

yang lebih luas yang berbeda dari iklan di 

media konvensional. Kelebihan ini tentu dapat 

membangun sebuah daerah untuk bisa dekenal 

oleh dunia luar sehingga pengembangan 

sebuah pariwisata dapat benar-benar terwujud. 

Kecepatan, jauh sebelum adanya 

globalisasi media, untuk bisa mendapatkan 

akses informasi diperlukan waktu yang cukup 
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lama. Setidaknya memakan waktu kurang 

lebih dalam satu hari. Kenyataan ini bisa 

dilihat apabila informasi tersebut disalurkan 

melalui media media cetak, begitupun media 

elektronik berupa televisi sekurang-kurangnya 

memerlukan beberapa saat untuk kemudia 

bisa disiarkan kepada khalayaknya dengan 

berbagai alat dan dengan cost yang tinggi. 

Sementara itu, internet lebih mudah, lebih 

efisien dan lebih cepat, dalam hitungan detik 
saja sebuah informasi dapat disalurkan kepada 

kahalayak bahkan kepada dunia.

Sarana new media sebagai alat untuk 

mengenalkan Madura kepada dunia luar 

sangat efektif karena jangkauannya yang tidak 

terbatas oleh waktu dan jarak. Aktualisasi 

konsep new media telah banyak dilakukan 

oleh masyarakat Madura. Melalui web blog, 

facebook dan media sosial lainnya kekayaan 

Madura telah banyak dipublikasikan sebagai 

upaya memberikan informasi seputar Madura 

berikut kekayaan sejarah, alam, budaya dan 

religinya yang kemudian dikenal sebagai 

potensi wisata yang perlu dieksplore secara 

masif. Berikut beberapa gambar tentang 

pariwisata madura pada halaman web internet; 

Dengan menggunakan pendakatan ana-

lisis isi Holsti, beberpa publikasi diatas dapat 

https://twitter.com/maduravacation

https://08043205ti.wordpress.com/ 
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dianalisis sebagaimana berikut, yang pertama 

What. Pertanyaan what berhubungan dengan 

penggunaan analisis isi yang bertujuan untuk 

menjawab apa isi dari suatu pesan yang di 

produksi. pertanyaan What sesuai dengan 

konsep Mcluhan dalam Morissan (2014), 

yang mengatakan the medium is the message 

bahwa media telah memproduksi pesan yang 

berpengaruh kepada masyarakat. Dalam hal 

ini, setiap masyarakat dutuntut kreatif untuk 

menciptakan brand pariwisata yang unik dan 

menarik sehingga kepariwisataan Madura 

dikenal  masyarakat luas.

Pertanyaan to whom, digunakan untuk 

menguji suatu dugaan awal mengenai isi 

pesan yang tujukan kepada struktur khalayak 

yang berbeda. Bagi masyarakat Madura sediri 

ditampilkan dan tidaknya sebuah kebudayaan 

yang mereka miliki tidak akan merubah cara 

pandang mereka tentang betapa pentingnya 

kebudayaan. Namun apabila ditujukan kepada 

khalayak dengan struktur yang berbeda ini 

tentu mempunyai pengaruh yang signifikan 
khususnya bagi khalayak yang memiliki minat 

kepada kepariwisataan dan budaya-budaya 

tradisional. Dalam tayangan liputan khusus 

diatas yang menjadi target utamanya adalah 

khalayak diluar pulau Madura.

Targeting your market, istilah ini me-

mandang bahwa target sebuah pemasaran 

melalui media baru internet adalah masyarakat 

di luar Madura dengan tujuan memberikan 

informasi tentang adanya kegiatan pagelaran 

kebudayaan yang unik ini. Selain itu melalui 

visualisasi tersebut diharapkan dapat menda-

tangkan wisatawan untuk berkunjung ke 

pulau Madura. Harapan ini tentunya sesuai 

dengan tren wisatawan nasional maupun 

international dimana yang menjadi destinasi 

wisatanya biasanya tempat-tempat yang masih 

mempertahankan tata nilai budaya lokalnya.

Yang ketiga how, berkaitan dengan 

analisis isi untuk menggambarkan bentuk dan 

teknik pesan seperti persuasif dan pervasif. 

Secara persuasif tayang kebudayaan diatas 

mengajak dan mempengaruhi secara halus 

setiap orang yang mengakses halam web 

dalam internet. Teknik komunikasi pervasif, 

merupakan teknik komunikasi yang berkesan 

bagi audiensnya sehingga suatu konstruksi 

pesan yang dikirim melalui media baru sangat 

dimungkinkan terus diingat bahwa pulau 

Madura memiliki wisata budaya, wisata alam, 

wisata religi, dan wisata sejarah yang bisa 

menjadi destinasi wisata para wisatawan.

Dalam Undang-Undang Kepariwisataan 

nomor 10 tahun 2009 bab 3 pasal 4 dijelaskan 

tentang tujuan kepariwisataan yang diantara-

nya adalah, a. Meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, b. Meningkatkan kesejahteraan 

rakyat, c. Menghapus kemiskinan, d. Meng-

atasi pengangguran, e. melestarikan alam, 

lingkungan, dan seumber daya, f. Memajukan 

kebudayaan, g. Megangkat citra bangsa, h. 

Memupuk rasa cinta tanah air, i. memperkukuh 

jati diri dan kesatuan bangsa, dan j. Mempererat 

persahabatan antarbangsa.

Amanah yang tertuang dalam undang-

undang kepariwisataan diatas menunjukkan 

adanya upaya pemerintah meningkatan taraf 

kehidupan masyarakat termasuk masyarakat 

Madura khususnya melaui kepariwisataan. 

Walaupun realisasi cita-cita tersebut tentu 

tidak selamanya berjalan baik sesuai dengan 

perencanaan pengembangan pariwisata. 

Berikut analisis SWOT yang melihat beberapa 

kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan 

berdasarkan realitas pariwisata pulau Madura;
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Analisis SWOT Pariwisata Madura

STRENGTHS WEAKNESSES OPPORTUNITIES THREATS

Menjadi destinasi 

wisata

Dukungan PEMDA masih 

rendah
Penawaran bagi investor 

Pembangunan pariwisata 

Indonesia

Daya tarik wisata 

budaya

Infratsruktur yang belum 

memadai

Pariwisata mendorong 

pendapatan daerah 
Masyarakat ekonomi  ASEAN

Daya tarik wisata 

sejarah

Sadar wisata masyarakat 

yang masih kurang

Peluang pekerjaan bagi 

masyarakat Madura

Masyarakat Madura memilih 

bekerja diluar negeri

Daya tarik wisata religi Sefty and security
Citra positif Madura akan 

semakin dikenal luas

Persepsi masyarakat luar 

terhadap masyarakat Madura

Daya tarik wisata alam

KESIMPULAN

 Upaya pembangunan pariwisata 

Madura harus dilakukan berdasarkan logika 

kepentingan bersama sehingga antara 

masyarakat dengan pemerintah dapat 

bersinegergi untuk pembangunan Madura 

yang lebih baik. Publikasi pariwisata melalui 

media baru menjadi salah salah satu kekuatan 

dalam upaya pengembangan kepariwisataan 

Madura. Saluran media massa melalui internet 

dapat menjadi momentum kebangkitan 

pariwisata Madura yang selama ini belum 

tersentuh secara baik bahkan cederung tidak 

diperhatikan. Oleh karena itu visualisasi 

potensi wisata melalui media baru sangat 

efektif untuk bisa sampai kepada khalayak 

secara luas. 
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